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This study have two aims to: 1) describe the role of parents in supporting the 
implementation of learning programs, 2) find a model of empowerment of parents 
in order to improve the qopuality of learning at SDN Sabranglor No. 78 Jebres, 
Surakarta. This research is qualitative research with etnography design. Data was 
collected by observation, interview, and documentation. Data analysis use 
interactive analysis are data reduction, data display and verification. The validity 
of the data using source triangulation. Results of this research there are two things 
about: 1) The role of parents in supporting the implementation of the learning 
program at SDN Sabranglor No. 78 Jebres carried out in the form of a financial 
role in the form of school funding; the role of infrastructure in the form of 
provision of transport, consumption, textbooks and teaching aids; the role of 
energy and skills in the form of donations of energy and expertise in various 
programs; the role of encouragement in the form of actively provide feedback and 
suggestions in the learning program, motivation to learn and help solve the 
problem of students. 2) Model of empowering parents to improve the quality of 
learning at SDN Sabranglor No. 78 Jebres through institutional of school board 
and communication through parents’ visit to school and meeting of school 
program socialization. 
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Abstrak 
Penelitian ini memiliki 2 tujuan yaitu untuk: 1) mendeskripsikan peran orang tua 
siswa dalam mendukung pelaksanaan program pembelajaran, 2) menemukan 
model pemberdayaan orang tua siswa dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis interaktif, yaitu reduksi data, sajian data dan verifikasi. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini ada 2 hal: 1) 
Peran orang tua siswa dalam mendukung pelaksanaan program pembelajaran di 
SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta dilakukan dalam bentuk peran finansial 
berupa pendanaan; peran sarana prasarana berupa penyediaan transportasi, 
konsumsi, buku bacaan, dan alat peraga; peran tenaga dan keterampilan berupa 
pemberian sumbangan tenaga dan keahlian dalam berbagai program; peran 
dorongan moril berupa aktif memberikan masukan dan saran dalam program 
pembelajaran, motivasi belajar dan membantu mengatasi masalah siswa. 2) Model 
pemberdayaan orang tua siswa untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SDN 
Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta melalui kelembagaan komite sekolah dan 
komunikasi melalui kunjungan orang tua ke sekolah dan rapat sosialisasi program 
sekolah. 
 
Kata Kunci: pemberdayaan orang tua, mutu pembelajaran 
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1.  PENDAHULUAN 
Manajeman Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model pengelolaan 
sekolah dengan memberikan kewenangan yang lebih besar pada tingkat sekolah 
untuk mengelola sekolahnya sendiri secara langsung (Nurkolis, 2005: 11). Dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pada pasal 49 ayat 1 disebutkan bahwa pengelolaan satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan 
manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, 
partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas”. MBS memberikan kewenangan 
kepada sekolah untuk mengambil berbagai kebijakan operasional sekolah yang 
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan stakeholder, antara lain guru, 
siswa, komite sekolah, dan tokoh masyarakat. Usaha penyelenggaraan 
pendidikan di SDN Sabranglor No. 78 untuk mencapai prestasi sekolah berusaha 
untuk melibatkan peran orang tua dan stakeholders. 
Bentuk peningkatan kualitas pendidikan, utamanya dalam meraih prestasi 
hasil ujian nasional sebagai peringkat pertama di Kecamatan Jebres selama tiga 
tahun terakhir serta masuk dalam peringkat sepuluh besar hasil ujian nasional di 
Kota Surakarta, membuktikan bahwa kondisi geografis sekolah tidak 
mempengaruhi upaya sekolah dalam mencapai prestasi. Letak geografis sekolah 
SDN Sabranglor No. 78 terletak di pinggiran Kelurahan Mojosongo yang 
berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar. Dengan kondisi ini maka dapat 
dipastikan bahwa input atau siswa yang masuk di SDN Sabranglor No. 78 
sebagian besar berasal dari keluarga prasejahtera. Ini dibuktikan dengan adanya 
sekolah gratis. Siswa yang masuk di SDN Sabranglor No. 78 tidak dipungut 
biaya apapun karena setiap siswa mendapat fasilitas peralatan sekolah secara 
gratis dan buku-buku pelajaran sudah disiapkan oleh pemerintah melalui Dinas 
Pendidikan Kecamatan Jebres. 
Dewan pendidikan dan komite sekolah diharapkan dapat menyalurkan 
aspirasi orang tua siswa dengan baik. Melalui lembaga tersebut peran orang tua 
siswa akan semakin sentral dalam pendidikan. Dalam Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 dijelaskan bahwa komite sekolah 
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adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta orang tua siswa untuk 
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan. Komite sekolah yang dibentuk di setiap sekolah, merupakan lembaga 
strategis dan sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Armansyah (2009: 83) menjelaskan bahwa 
komite sekolah dalam melaksanaan perannya hanya sebagai pemberi 
pertimbangan dan pengawasan yang lebih utama, sedangkan perannya sebagai 
pendukung dan mediator belum sepenuhnya terlaksana. Komite sekolah belum 
terlibat dalam pembelajaran dan program-program sekolah. Melihat kondisi dan 
keprihatinan terhadap kualitas pendidikan dengan tidak optimalnya peran orang 
tua siswa (yang diwadahi oleh komite sekolah), maka perlu berbagai strategi 
untuk melakukan pemberdayaan komite sekolah. Maka penelitian ini berfokus 
pada pemberdayaan peran orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan di 
SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta. Sekolah ini dipilih menjadi subjek 
penelitian dikarenakan meskipun berada di pinggiran pelosok utara Kelurahan 
Mojosongo, Surakarta dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Karanganyar, 
sekolah ini amat berprestasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua siswa 
dalam mendukung pelaksanaan program pembelajaran dan menemukan model 
pemberdayaan orang tua siswa dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran di 
SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta. 
 
2.  METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
desain etnografi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, 
Surakarta selama 5 bulan yang dimulai dari tanggal 25 Juli 2016 sampai 19 
Desember 2016. Sumber data dalam penelitian ini adalah orang tua siswa, 
sekolah, guru dan dokumen serta situasi yang ada di lingkungan SDN Sabranglor 
No. 78 Jebres, Surakarta yang berkaitan dengan masalah penelitian. Teknik 
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pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber untuk memeriksa keabsahan data. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbed 
dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2016: 330-331). Teknik analisis data 
dilakukan secara induktif mengikuti prosedur dari Milles & Huberman yang 
meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Peran Orang Tua Siswa dalam Mendukung Pelaksanaan Program 
Pembelajaran di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta 
Temuan penelitian menunjukkan peran orang tua siswa dalam mendukung 
pelaksanaan program pembelajaran di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta 
dilakukan dalam empat peran, yaitu peran finansial, sarana prasarana, tenaga dan 
keterampilan, dan peran dorongan moril. 
Peran finansial merupakan dukungan orang tua yang digunakan untuk 
membayar sejumlah kebutuhan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Oostam dan Hooge (2012), bahwa keterlibatan orang tua dapat 
memiliki efek positif pada motivasi belajar anak, kesejahteraan dan hasil belajar 
di sekolah. Dikatakan bahwa guru memiliki posisi kunci dalam memfasilitasi 
keterlibatan orang tua tersebut dan bahwa sekolah itu sendiri sangat menentukan 
pelaksanaan dan aturan di sekolah. Pada saat yang sama, jelas bahwa kebanyakan 
sekolah merasa penting untuk membangun keterlibatan orang tua, tapi masih tidak 
yakin tentang bagaimana untuk menangani hal ini. Alih-alih mengadopsi 
pendekatan terbuka, guru cenderung untuk memberitahu orang tua apa yang harus 
mereka lakukan atau menjaga mereka pada jarak yang aman. Konsep kemitraan 
digunakan untuk mengekspresikan bahwa pendidikan di sekolah dan 
membesarkan anak-anak di rumah tidak lagi harus dipisahkan secara ketat. Dalam 
dekade terakhir, telah terjadi pergeseran arah tanggung jawab bersama dari 
sekolah dan orang tua dalam pendidikan anak-anak. Dalam rangka orangtua aktif, 
ada tiga jenis kemitraan: kemitraan sosial diarahkan pada kerjasama antara orang 
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tua dan sekolah berkaitan dengan beberapa kegiatan luar sekolah. Kemitraan 
formal terkait dengan keterlibatan orang tua dalam semua jenis kelembagaan 
(misalnya komite orang tua) dan kegiatan non-institusional (misal menemani 
anak-anak dan mengatur kunjungan). Akhirnya, kemitraan pendidikan yang 
dilihat difokuskan pada membimbing, memfasilitasi dan meningkatkan proses 
belajar anak-anak. Kemitraan pendidikan ini didefinisikan lebih tepatnya di dua 
jenis kemitraan yang berbeda, yaitu kemitraan didaktik dan pedagogis. 
Sarana dan prasarana merupakan dukungan yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar, baik oleh siswa maupun guru. Kebutuhan sarana dan prasarana 
yang dapat mendukung pelaksanaan program pembelajaran perlu 
dikomunikasikan kepada orang tua siswa. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh 
Kendall (2007), bahwa Keterlibatan orangtua dan masyarakat mempengaruhi 
mutu pembelajaran dalam beberapa cara, salah satunya model proses partisipatif, 
termasuk diantaranya: pengawasan anggaran sekolah dan kehadiran dan kinerja 
guru; mengelola absensi siswa dan pekerjaan rumah; menyediakan sumber daya 
(tenaga kerja, uang, dll) untuk pembangunan sekolah, perekrutan guru, dan 
layanan dan infrastruktur sekolah lainnya; serta advokasi di tingkat lokal dan 
nasional untuk perubahan yang dapat meningkatkan akses pendidikan, retensi, dan 
kelulusan. Infrastruktur sekolah yang dibutuhkan dapat diadakan oleh komite 
sekolah dengan mengumpulkan dana sumbangan sukarela.  
Dukungan orang tua untuk pelaksanaan program pembelajaran juga dapat 
diberikan dalam bentuk tenaga dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Silva (2011), yang menyatakan bahwa komite 
orangtua memiliki peran yang sangat penting dalam masyarakat serta sekolah. 
Pengembangan sekolah sebagai lembaga masyarakat, menyatukan orangtua dalam 
tujuan bersama. Orang tua berbagi tujuan yang menginginkan kesempatan belajar 
yang erat untuk anak-anak mereka, orang tua bisa mencapai tujuan ini melalui 
kerja bersama. Pekerjaan komite ini mengijikan orangtua menyumbangkan 
sumber daya dan mencapai hasil yang signifikan. Upaya tersebut tergambar pada 
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya orang tua untuk memiliki akses 
dalam: menyumbangkan makanan, menyelenggarakan festival, menyediakan 
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tenaga kerja, memprotes apa yang mereka percaya adalah perlakuan yang tidak 
adil, dan mengajukan petisi pemerintah. 
Guru maupun siswa dalam pelaksanaan pembelajaran memerlukan 
dukungan moril dari masyarakat. Gagasan dan ide perlu disampaikan kepada 
sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian terkait 
dukungan moril pernah dilakukan oleh Jasis dan Jasis (2012). Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa proses partisipasi orang tua terhadap sekolah merupakan 
peningkatan keterlibatan dan menjadi lebih bermakna dalam konteks sekolah di 
mana peran orangtua, aspirasi individu dan keluarga, dan pengalaman hidup dan 
pengetahuan mereka dihormati dan dimasukkan ke dalam komunitas sekolah 
sebagai kontribusi pendidikan yang berharga. Partisipasi orang tua terhadap 
keterlibatan di sekolah dilakukan dalam berbagai cara. Orang tua menganggap 
program ini mampu menggalang rasa memiliki, tujuan, dan kebutuhan untuk aksi 
masyarakat serta sarana menantang terhadap isolasi budaya mereka dan 
mendorong jalan baru bagi partisipasi lokal dan kewarganegaraan. Para aktivis 
orang tua melaporkan peningkatan rasa keberhasilan individu dan kolektif saat 
berinteraksi dengan personil sekolah, faktor penting sebagai sekolah dan sekolah 
kabupaten belajar untuk membangun kemitraan pendidikan yang bermakna 
dengan beragam keluarga dan masyarakat. Pada tingkat individu, kegiatan 
pengorganisasian orang tua juga memiliki dampak transformatif yang mendalam, 
menciptakan kondisi yang signifikan untuk pengembangan kepemimpinan dan 
aktualisasi diri, berpengaruh positif terhadap dinamika di rumah dan memotivasi 
apresiasi baru untuk pendidikan dan sekolah sebagai tempat pemberdayaan 
keluarga. 
  
3.2  Model Pemberdayaan Orang Tua Siswa untuk Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta 
Temuan penelitian terkait dengan model pemberdayaan orang tua siswa 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, 
Surakarta dilakukan dalam model kelembagaan dan komunikasi. 
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Model yang digunakan sekolah dalam pemberdayaan orang tua siswa 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui kelembagaan dan komunikasi 
dalam bentuk kunjungan orang tua ke sekolah dan rapat sosialisasi program 
sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Oostam dan 
Hooge (2012) yang menyatakan bahwa kemitraan formal terkait dengan 
keterlibatan orang tua dalam semua jenis kelembagaan dalam hal ini sekolah 
dilakukan melalui organisasi komite sekolah. Dalam hal ini, komunikasi sekolah 
yang diwakili oleh kepala sekolah dengan orang tua sangat berperan dalam 
mendukung keberhasilan model pemberdayaan orang tua siswa guna 
meningkatkan mutu pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Barr dan 
Saltmarsh (2014) bahwa praktik komunikasi dan kepemimpinan kepala sekolah 
memainkan peran penting dalam membina dan memelihara hubungan antara 
orang tua dan sekolah. Sikap kepala sekolah terhadap orang tua merupakan faktor 
penting dalam menentukan apakah mereka merasa berhak untuk terlibat dalam 
dan berkontribusi pada aktivitas sehari-hari sekolah, atau apakah mereka merasa 
terlalu takut untuk memasuki gerbang sekolah. 
Temuan penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Anggraeni, 
dkk. (2015) yang menunjukkan peran kepala sekolah dengan orang tua dalam 
peningkatan mutu pendidikan yaitu: menjalin komunikasi yang efektif dengan 
orang tua, melibatkan orang tua dalam program sekolah, dan memberdayakan 
dewan sekolah. Model pemberdayaan melalui komunikasi ini juga ditunjukkan 
oleh Ayudia (2014) dimana upaya untuk menggalang partisipasi orang tua yang 
dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua 
terhadap pendidikan di sekolah diantaranya: menjalin komunikasi yang efektif 
dengan orang tua, melibatkan orang tua dalam program sekolah serta 
memberdayakan komite sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka dapat digambarkan model 















Gambar 1. Diagram Model Pemberdayaan Orang Tua Siswa di SDN 
Sabrang Lor No. 78 Surakarta 
 
Model pemberdayaan orang tua di atas merupakan ringkasan gambaran 
yang ditemukan dalam penelitian. Pemberdayaan orang tua dilakukan SDN 
Sabrang Lor No. 78 Surakarta melalui kelembagaan komite sekolah dengan 
komunikasi kunjungan orang tua ke sekolah dan sebaliknya serta rapat sosialisasi 
program sekolah. Keberadaan kelembagaan komite sekolah merupakan lembaga 
yang terdiri dari anggota orang tua siswa dimana dalam kelembagaan tersebut 
orang tua siswa dapat diberdayakan dalam peran finansial, sarana, tenaga dan 
keterampilan, serta dorongan moril. 
 
4.  PENUTUP 
Peran orang tua siswa dalam mendukung pelaksanaan program 
pembelajaran di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta dilakukan dalam 
bentuk a) peran finansial berupa pendanaan motivasi, kunjungan edukatif, 
pembuatan taman sekolah, market day, dan pendanaan untuk membantu 
pembiayaan siswa yang kurang mampu; b) peran sarana prasarana berupa 
menyediakan transportasi untuk kegiatan eksternal pembelajaran, menyediakan 
konsumsi untuk kegiatan eksternal pembelajaran, memberikan buku bacaan untuk 
menunjang perpustakaan kelas, untuk kenyamanan belajar (lemari kelas, jam 
dinding, gordyn dan rak), memberikan alat peraga matematika, dan menyiapkan 
snack untuk konsumsi siswa; c) peran tenaga dan ketrampilan dengan 
SDN Sabrang Lor 





- Kunjungan orang tua ke sekolah 
- Rapat sosialisasi program sekolah 
Orang Tua 
- Peran finansial 
- Peran sarana 
- Peran tenaga dan 
keterampilan 
- Peran dorongan 
moril 
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memberikan keahlian sesuai yang dimiliki dalam program dan memberikan 
sumbangan tenaga dalam teknis kegiatan, dan d) peran dorongan moril berupa 
peran dalam memotivasi belajar dan membantu mengatasi persoalan siswa. 
Model pemberdayaan orang tua siswa untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di SDN Sabranglor No. 78 Jebres, Surakarta. Model yang digunakan 
sekolah dalam pemberdayaan orang tua siswa untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran melalui kelembagaan komite sekolah dan komunikasi melalui 
kunjungan orang tua ke sekolah dan rapat sosialisasi program sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa saran: a) 
Hendaknya kepala sekolah melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses 
belajar mengajar dan segera menindaklanjuti permasalahan belajar yang dialami 
oleh siswa kepada orang tua masing-masing. Kepala sekolah juga perlu 
melakukan pengawasan terhadap guru untuk mengawasi dan mengevaluasi 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. b) Guru hendaknya memiliki rasa 
sensitivitas dan kepekaan yang tinggi sehingga dapat menemukan permasalahan 
yang dialami siswa untuk segera dikonfirmasikan kepada orang tua masing-
masing siswa. c) Hendaknya orang tua siswa benar-benar memperhatikan proses 
pendidikan anaknya di sekolah. Orang tua perlu memberikan gagasan dan ide agar 




Anggraeni, N.D., Yoto, dan Basuki. 2015. “Studi Tentang Peran Serta Orang Tua 
dan Dunia Usaha/Industri dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SMK 
Negeri 1 Singosari”. Jurnal Teknik Mesin, No. 1, April 2015. 
Armansyah. 2009. Peranan dan pemberdayaan komite sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan SMA Negeri di Kota Binjai. Tesis magister, 
tidak diterbitkan, Universitas Sumatra Utara. Medan. 
Ayudia, C. 2014. “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Partisipasi Orang 
Tua di SDN Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman”. 
Bahana Manajemen Pendidikan, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2, 
No. 1, hlm. 100-107. 
Barr, J. dan Saltmarsh, S. 2014. “It all comes down to theleadership”: The role of 
the school principal in fostering parent-school engagement”. Educational 
Management Administration & Leadership, Vol. 42, No. 4, pp. 491-505. 
10 
Jasis, P.M. dan Jasis, R.O. 2012. “Latino Parent Involvement: Examining 
Commitment and Empowerment in Schools”. Urban Education, Vol. 47, 
No. 1, pp. 65-89. 
Kendall, N. 2007. “Parental and Community Participation in Improving 
Educational Quality in Africa: Current Practices and Future Possibilities”. 
International Review of Education, Vol. 53, pp. 701-708. 
Kepmendiknas Nomor 044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite 
Sekolah. 
Moleong, L.J. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Nurkolis. 2005.  Manajemen berbasis sekolah. Jakarta: Grasindo. 
Oostam, R. dan Hooge, E. 2012. “Making the Difference with Active Parenting; 
Forming Educational Partnerships Between Parents and Schools”. 
European Journal of Psychology of Education, Vol. 28, pp. 337-351. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
Silva, A.C. 2011. “Negotiating the Roles of Community Member and Parent: 
Participation in Education in Rural Paraguay”. Comparative Education 
Review, Vol. 55, No. 2, pp. 252-270. 
 
